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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Daun Sikumpai
Hymenachne amplexicaulis, atau yang dikenal di Indonesia dengan

nama sikumpai, merupakan salah satu jenis tumbuhan yang menjadi objek
penelitian. Tanaman ini memiliki batang yang berongga dan umumnya ditemukan

tumbuh di sekitar daerah tepian sungai:} Daunnya memiliki bentuk memanjang

(linear) dengan ciri-ciri seperti pangkal darr\qjung yang meruncing, tepi yang rata,

serta berwarna hijau. = T,

Dalam sistem klaéihkasi tumbuhan, Hymenachne 'uxc"lmplexicaulis termasuk
dalam famili PoaCeaei Poaceac berasal dari kata Yunani Poa yang berartl rumput.
Poaceae merupakan satu-satunya famili yang tergolong dalam ordo Poales. Famili
ini termasuk tumbuhan berbunga yang memiliki kemampuan adapta51 dan
penyebaran yang sangat luas di berbagai wilayah di dunia. Tumbuhan dalam
famlh Poaceae dapat hidup di hampir semua jenis habitat, baik yang terbuka
magpun yang terlindung, serta dapat tumbuh di wilayah beriklim tropis hmgga

subtropis. ‘

Gambar 2 1 DaunSlk;mpal
Ciri khas dari famili ini adalah adanya bunga majemuk yang muncul di ujung
batang. Umumnya, bentuk bunga tersebut berupa malai, yaitu kumpulan cabang-
cabang kecil yang terpisah dan berakhir dalam bentuk lonjong yang dikenal
sebagai bulir. Selain itu, daun pada tanaman ini termasuk daun tunggal dengan

tulang daun sejajar. Struktur daunnya terdiri dari tiga bagian utama, yakni pelepah



daun, helai daun, dan ligula yang berfungsi sebagai penghubung antara pelepah

dan helai daun[4]. Klasifikasi tanaman daun sikumpai adalah sebagai berikut [5]:

Kingdom :  Plantae

Super Divisi . Tracheobionta

Divisi :  Magnoliophyta

Kelas . Equisetopsida

Sub Kelas :  Commelinidae

Ordo . Poales .

Family : Poaceae

Genus : Hymenachne ‘
Spesies ,.«f:Hymenachne amplexicaulis (Rudae) Nees

Tanaﬂi;n ini dikenal memiliki kemampuan luar biasa dalam menjaj\ah‘~ habitat
X@ng'?ﬁiskin oksigen dan mampu bertahan hidup pada ekosistem rawa, béhtaral}
sﬁt}gai, serta daerah perairan dangkal lainnya. Dalam ekologi tumbuhan, spes_,iérs
ini ﬁsering dianggap sebagai tanaman pionir karena kemampuannya untuk tumﬁuh
lebih awal dan cepat di lingkungan ekstrem, terutama di daerah pasang surut atau
lahan gambut. Namun demikian, keberadaan H.amplexicaulis juga membawa
kekhawatlran tersendiri dalam konteks konservasi keanekaragaman hayat1 Di
beberapa negara seperti Australia, khususnya di negara bagian Queensland
tanamar, ini diklasifikasikan sebagai gulma invasif karena pertumbuhannya yang
sangat agremf menyebabkan dominasi terhadap vegetasi lokal. Tanaman ini
mampu membentuk populasi yang padat dalam waktu smgkat sehingga
menghambat xpfar‘rumbuhan spesies asli yang lebih lambat dan pada akhirnya
mengganggu stﬁuktur,,_$§rta fungsi ekosistem alami [6]. Meskipun menimbulkan
risiko ekologis, ﬁpotensi péﬁiﬁhfaatan H'c;;%z-ﬁ?'éx‘ic‘cfd'lié fialam berﬁégai sektor tidak
bisa diabaikan. Salah satu manfaat penting yang telah banyak diteliti adalah
Kemampuannya dalam proses fitoremediasi, yaitu penggunaan tanaman hijau
untuk menyerap, menstabilkan, dan menurunkan konsentrasi bahan pencemar
seperti logam berat dalam tanah dan air. Spesies ini telah menunjukkan
kemampuan menyerap timbal (Pb), kadmium (Cd), dan seng (Zn) dari lingkungan

tercemar, dengan efisiensi penyerapan yang cukup tinggi. Hal ini menjadikan



il.amplexicaulis sebagai kandidat yang menjanjikan untuk direkayasa sebagai
agen biofilter dalam pengelolaan lingkungan tercemar, terutama di kawasan

industri atau pertambangan [7].

2.2. Ekstraksi

Ekstrak herbal, baik padat, kental, maupun cair, dihasilkan dari sari tumbuhan
melalui metode yang tepat dan terhindar dari sinar matahari langsung, sesuai
standar Farmakope Herbal. \ A

Metode ekstraksi sangat _‘meméﬁéaruhi\}‘\ias‘il uji »ﬁtokimia. Maserasi, metode
umum yang sederhane‘l_.daﬁ?tanpa pemanasan, memﬁﬁhalkan penguraian bahan
alam. Walaupur}} i_’e,ks'éaksi dingin pada suhu ruang mampu'mengekstrak banyak
senyawa, keléf;:ltan beberapa senyawa tetap terbatas, dan metode ini rentan
terhadap perubahan suhu lingkungan. Perkolasi juga sering dlgunakan karena
beberapa keunggulannya [8]. ‘

N Metode ekstraksi dibedakan menjadi dua berdasarkan ada tldaknya
pemanasan ekstraksi dingin (tanpa pemanasan, untuk mencegah kemsakan
senyawa) dan ekstraksi panas (dengan pemanasan, untuk mempercepat proses)
@l |

égcara garis besar, proses ekstraksi dilakukan dengan memanfaatkan prinsip
kelaru%ép selektif, yakni pelarut akan melarutkan komponen tertentw "J’sesuai
dengan polaritasnya, sementara sisa bahan yang tidak larut akan terpisah sebagai
residu. Efektivitas dan selektivitas ekstraksi sangat bergantung pada jenis pelarut
yang dlgunakan Pelarut bersifat polar seperti etanol, metanol, dan ait umumnya
digunakan untuk mengekstraksi senyawa polar seperti ﬂavonmd dan fenol.
Sebaliknya, pelarut non- -polar seperti heksana lebih tepat dlgunakan untuk
menarik senyawa l1pof111k seperti mmyak atsiri-dam beberapa Jems ‘alkaloid.

Berdasarkan teknik dan prinsip kerjanya, terdapat berbagai metode ekstraksi

yang umum digunakan, di antaranya:



2.2.1.Metode Marasi

Metode maserasi melibatkan perendaman bahan simplisia dalam pelarut pada
suhu ruang selama beberapa waktu, sambil sesekali diaduk. Teknik ini mudah

dilakukan dan sangat sesuai untuk senyawa yang tidak tahan terhadap panas.

2.2.2.Metode Perkolasi

Perkolasi adalah teknik di mana pelarut dialirkan secara terus-menerus melalui
bahan yang telah digiling halus dalam -'élat perkolator Senyawa aktif akan larut
secara bertahap dalam pelarut yang kemudlan dltampung Metode ini banyak

diterapkan dalam industri ekstraksi skala besar.

;?

2.2.3.Metode Reﬂuks

Ekstrgﬁéi refluks menggunakan pemanasan agar pelarut mendidih dan uapnya
dikondénsasi kembali sehingga dapat terus bersirkulasi ke dalam carnpurarf‘bahan
Tekmk ini memungkinkan ekstraksi lebih cepat dan efisien, serta cocok untuk
senyawa yang tahan panas. '
2.2. 4 Metode Soxhlet

i
Tekmk Soxhlet digunakan ketika senyawa target memiliki kelarutan yang

rendah .atau campuran mengandung banyak pengotor yang tidak larut. Dengan
menggu-nakan alat khusus, pelarut panas akan secara berulang melarutkan
senyawef yang diinginkan, sehingga proses ekstraksi menjadi sangat efektif,

khususnya untuk lipid dan senyawa lipofilik. ’

2.2.5.Metode Ultrasomk

Ekstraksi berba&&gelombang ultrasomk dan mlkrowave merupakan inovasi
imodern dalam teknologi ekstrak51 Keduanya bekerja dengan meningkatkan
penetrasi pelarut ke dalam jaringan bahan sehingga mempercepat pelepasan
senyawa aktif. Metode ini dikenal sebagai teknik ekstraksi hijau karena efisien

dalam penggunaan waktu dan pelarut.



2.2.6.Metode Liquid-liquid Extraction

Selain itu, ekstraksi cair-cair (liquid-liquid extraction) digunakan untuk
memisahkan komponen dalam dua pelarut yang tidak saling bercampur,
berdasarkan perbedaan kelarutan. Teknik ini sering diterapkan dalam proses
pemurnian lanjutan setelah ekstraksi utama dilakukan .

Pemilihan metode ekstraksi harus mempertimbangkan berbagai faktor,
termasuk jenis bahan alam, sifat ﬁsikolgimia senyawa target, stabilitas terhadap
panas, serta tujuan dari ekstraksi im"’gé}}diri Oleh karena itu, pengembangan
teknik ekstraksi yang leblh eﬁ51en dan ramah hngkungan sangat penting dalam

mendukung penehtlan dan pemanfaatan bahan alam secara’ berkelanjutan

2.3. Antio%s‘i&;n

Antié;i(sidan adalah senyawa yang memberikan elektron kepada radikal. bebas,
menghentlkan reaksi berantai yang merusak. Senyawa ini juga mencegah radlkal
bebas bereaksi dengan molekul lain. : :

.'Tubuh menghasilkan antioksidan alami (endogen) seperti enzim superokéida
disryutase, glutation peroksidase, dan katalase. Antioksidan juga bisa diperpleh
dariluar tubuh (eksogen), misalnya dari vitamin (seperti betakaroten, ﬂavofloid
V1tam1n C, dan E) dan mineral (seperti selenium, mangan, dan z1nc) yang
dlkonsum51 melalui makanan atau suplemen. Ada tiga jenis antioksidan:

2.3.1. An§10k51dan Enzimatik (Endogen)

Antic;‘k"s‘iidan Enzimatik adalah antioksidan yang diproduksi secara"‘glami oleh
tubuh. Merei?’a merupakan enzim yang berperan penting dalam sistém pertahanan
antioksidan tubuh Ketiga enzim utama yang termasuk dalam kategorl ini adalah:
a. Superoksida dismutase'(SOD) e

Superoksida dismutase (SOD) berperan dalam menetralisir radikal
superoksida (Oa¢-), salah satu radikal bebas yang paling reaktif dan berbahaya
yang dihasilkan selama proses metabolisme sel. SOD mengubah superoksida

menjadi hidrogen peroksida (H20:) yang relatif kurang reaktif.



0. Glutation peroksidase
Glutation peroksidase bekerja dengan mengurangi hidrogen peroksida
(H202) yang dihasilkan oleh SOD menjadi air (H20), sehingga mencegah
kerusakan oksidatif pada sel. Glutation peroksidase membutuhkan glutation

sebagai kofaktor untuk berfungsi dengan baik.

c. Katalase
Katalase berperan dalam mendegradas1 hidrogen peroksida (H202) menjadi
air (H2O) dan oksigen (Oz) Katalase sahgat efektlf dalam menetralisir H,O»

dalam konsentrasi t1ngg1
Ketiga en21m ini bekerja secara sinergis untuk mehndungl sel dar1 kerusakan

oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas. Produksi enzim- enznn ini dapat

dlpengaruhl oleh faktor-faktor seperti usia, nutrisi, dan kondisi kesehatan. .

232 Antioksidan Non-Enzimatik Almami (Eksogen)

i:" Antioksidan Non-Enzimatik Alami (Eksogen) berasal dari sumber eksterrilal,
umt?mnya dari makanan yang kita konsumsi dari tumbuhan dan hewan. Beberapa
con%ph yang terkenal antara lain: ;
i1, Tokoferol (Vitamin E)

\'_Tokoferol merupakan sebuah kelompok senyawa lipid-larﬁt‘ yang
meliridungi membran sel dari kerusakan oksidatif. Mereka bekerja dengan

menet;*a}isir radikal bebas lipid.

b. Asam Ask%rbat (Vitamin C)
Asam Askorbat merupakan sebuah senyawa larut a1r yang berperan
sebagai ant10ks1dan ‘kuat -dalam- caitan- tubuh’ Vltamm C meregenerasi
antioksidan lain seperti vitamin E dan dapat melindungi DNA, protein, dan

lipid dari kerusakan oksidatif.

¢. Beta-karoten
Beta-karoten merupakan sebuah pigmen karotenoid yang ditemukan dalam
buah dan sayuran berwarna oranye dan kuning. Beta-karoten merupakan

prekursor vitamin A dan memiliki aktivitas antioksidan sendiri.



d. Flavonoid
Flavonoid merupakan sebuah kelompok besar senyawa polifenol yang
ditemukan dalam berbagai buah, sayuran, dan minuman seperti teh. Flavonoid
memiliki berbagai aktivitas biologis, termasuk aktivitas antioksidan yang kuat.
Mereka mampu menetralisir radikal bebas dan menghambat enzim yang

terlibat dalam proses oksidatif.

€. Senyawa Fenolik

Senyawa fenolik merupakan kelompok yang luas dari senyawa organik yang
mengandung gugus fenol Senyawa fenolik memiliki akt1v1tas antioksidan yang
bervariasi, tergantung pada strukturnya. Mereka dapat dltemukan dalam

berbagal tanarnan termasuk buah-buahan, sayuran, biji- b1J1an dan teh

2.3. 3 An'ﬁoksidan Sintesis

t“x Ant10ks1dan Sintetis dibuat secara sintetis di laboratorium dari bahan klrma

Mereka sering ditambahkan ke dalam makanan olahan untuk memperpanjang

masa simpan dan mencegah kerusakan oksidatif. Namun, penggunaan antioksidan

s1ntetls ini seringkali menjadi kontroversi karena potensi efek sampingnya pada

kesehatan Beberapa contoh yang umum digunakan adalah: :

a. Bu’ul Hidroksi Anisol (BHA) 4 s
But11 hidroksi anisol merupakan sebuah antioksidan sintetis yang umum

digun@kan untuk mencegah ketengikan dalam makanan berlemak.

b. Butil HldI‘QkSl Toluen (BHT) )
Butil hLdr0k51 toluen merupakan antioksidan sintetis lain yang serupa

dengan BHA dalam fungsinya.

¢. Propil Galat
Propil galat merupakan antioksidan sintetis yang digunakan dalam

berbagai produk makanan dan kosmetik.

d. Tert-Butil Hidroksi Quinon (TBHQ)
Tert-butil hidroksi quinon merupakan antioksidan sintetis yang kuat yang

digunakan untuk mencegah ketengikan dalam makanan.



Berdasarkan mekanisme kerjanya, antioksidan memiliki dua fungsi yaitu:
1. Sebagai Penangkap Radikal Bebas (Free Radical Scavenger)
Mekanisme:

Antioksidan seperti vitamin C, vitamin E, dan glutathion bekerja dengan
mendonorkan elektron kepada radikal bebas (seperti ROS — Reactive Oxygen
Species), sehingga radikal tersebut menjadi stabil dan tidak merusak sel.

Contoh: .

- Vitamin C (asam askorbat) menetrélk;ﬁ"radjkal superoksida, hidroksil, dan
peroksil. Ve - ‘_

- Vitamin E (a-tokgféfol) menghentikan reaksi berantai péqusidasi lipid dalam

membran S@I’[IO] .

2. Sebgg"gi Penghambat Enzim Penghasil Radikal Bebas
Mek:e{;ﬁsme:

: ” Antioksidan tertentu dapat menghambat aktivitas enzim yang
meﬁghasilkan ROS, seperti NADPH oksidase atau xantin oksidase, sehingga
proé:luksi radikal bebas berkurang. ,
Cor;:t:oh: "g

Fluayonoid dan polifenol tanaman menghambat enzim xantin oksidése,
meﬂé‘urangi pembentukan superoksida. 1
- Alloﬁprinol (antioksidan sintetik) juga bekerja dengan cara ini dalam

pengoB@tan hiperurisemia [11].

2.4. Radikal Bebas

Radikal befbasm@rppakan atom atau molekul yang _mengandung satu atau
lebih elektron };ang tidak \b;efp‘ésangan'éé&ﬁ‘r'laipisﬂéh.-te;rluarnya, s‘ehingga bersifat
sangat reaktif dan tidak stabil. Dalam upayanya untuk menjadi stabil, radikal
bebas akan mengambil elektron dari molekul lain, yang kemudian dapat
menimbulkan reaksi berantai dan merusak komponen penting sel seperti lipid,
protein, serta DNA [12].

Jumlah radikal bebas yang berlebihan dalam tubuh dapat memicu terjadinya

stres oksidatif, yaitu suatu kondisi ketika produksi radikal bebas melampaui
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Kemampuan tubuh dalam menetralkannya menggunakan antioksidan. Keadaan ini
dapat menyebabkan kerusakan pada berbagai biomolekul, dan telah terbukti
memiliki kaitan dengan berbagai penyakit serius, seperti:

- Penyakit jantung dan tekanan darah tinggi

= Diabetes melitus tipe 2

- Gangguan neurodegeneratif seperti Alzheimer dan Parkinson

- Kanker

- Penyakit autoimun serta peradangan,k?eg\is

- Penuaan dini dan kerusakan, pa’d'a"kulit

Pembentukan rqdfikal bebas dapat berasal dari dua sﬁrr}ber utama. Pertama,
secara interg&l‘%})(zehdogen), tubuh menghasilkan radikal beiﬁés sebagai hasil
sampingan’;dari aktivitas metabolisme normal, seperti respirasi sel'\dan fungsi
51stem “kekebalan. Kedua, secara eksternal (eksogen) paparan férhadap

,,,,,

dan konsumsi makanan yang dlproses dapat merangsang pemngkatan produk51

rad1ka1 bebas dalam tubuh [13].

25S. "‘:'Senyawa dalam Uji Aktivitas Antioksidan

Senyawa DPPH digunakan untuk mengukur aktivitas antioksidan dalam suatu
sampel dengan mengevaluasi kemampuannya dalam menetralkan radlkal bebas
dari senygwa 2,2-difenil-1-pikrilhidrazil [14].

Akti\;itgs antioksidan suatu senyawa dapat diukur menggunalga‘h metode
DPPH (2,2-Eiﬁitfenil-l-pikrilhidrazil), yang merupakan salah satu ,t'e‘knik paling
umum dan baﬂyak digunakan dalam penelitian karena kesederhanaan, kecepatan,
dalam menetralkan radikal bebas secara cepat, sehlngga sangat berguna dalam
proses skrining awal terhadap potensi antioksidan dari berbagai bahan alami
maupun sintetis. Keunggulan lain dari metode ini adalah hasil yang diperoleh
cukup akurat dan dapat diandalkan untuk tujuan komparatif.

Dalam prosedur ini, senyawa DPPH yang digunakan bertindak sebagai
radikal bebas stabil yang memiliki satu elektron tidak berpasangan, sehingga

menyebabkan senyawa ini berwarna ungu tua. Ketika larutan DPPH dicampur
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dengan senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan, terjadi reaksi donasi
glektron atau atom hidrogen dari senyawa tersebut kepada DPPH. Akibat dari
reaksi tersebut, DPPH mengalami reduksi menjadi bentuk yang lebih stabil dan
warnanya pun berubah menjadi kuning pucat. Perubahan intensitas warna ini
dapat diukur secara spektrofotometri pada panjang gelombang tertentu (biasanya
sekitar 517 nm), dan semakin besar penurunan absorbansi, semakin tinggi pula
aktivitas antioksidan dari sampel yang diuji.

Oleh karena itu, metode DPPH dlanggap sebagai pendekatan yang efektif
untuk mengevaluasi kapa51tas penangkal rachkal bebas dari berbagai jenis
senyawa, baik dalam bldang farmasi, pangan, maupun kosmetik [15]. Selain
itu,ada beberapa ,rneftode lainnya untuk uji aktivitas antioksidan yaitu, ABTS,
FRAP, CUPRAC dan ORAC. Metode ABTS mengukur kemampuan senyawa
ant10k51dén dalam menetralkan radikal ABTSOe yang ditandai dengan penurunan
absorban51 pada 734 nm. FRAP mengukur kapasitas reduksi antioksidan terhadap
10h Fe*0 menjadi Fe?0 yang membentuk kompleks berwarna biru, dibaca pada
593‘ nm. CUPRAC didasarkan pada reduksi ion Cu?’0 menjadi CulO yang
mefpbentuk kompleks oranye dengan neokuproin, diukur pada 450 nm. Sementara
itu, ORAC mengukur kemampuan antioksidan dalam menghambat oksfdasi
molekul fluoresen oleh radikal peroksil, dengan hasil dihitung berdasarkan luas

area d1 bawah kurva fluoresensi.

Gambar 2.2 Struktur DPPH
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2.6. Spektrofotometri UV-Vis

Spektrofotometri UV-Vis adalah teknik analisis yang memanfaatkan panjang
gelombang sinar ultraviolet dan cahaya tampak sebagai wilayah serapan untuk
mendeteksi keberadaan senyawa. Umumnya, senyawa yang dapat dianalisis
dengan metode ini memiliki gugus kromofor dan auksokrom. Penggunaan
spektrofotometri UV-Vis tergolong praktis dan cepat dibandingkan dengan
metode analisis lainnya [16]. .

Ultraviolet jauh (UV jauh) memlhkl rentang panjang gelombang sekitar +10-
200 nm, sementara ultravmlet dekat (uv dekat) mem111k1 panjang gelombang
dalam rentang i200 400 nm. Dalam teknik spektroskOpl UV-Vis, umumnya
digunakan samp/et dalam bentuk larutan yang jelas atau bening.“Agar pengukuran
dapat dllakukan dengan akurat, larutan tersebut harus memenuhl beberapa
persyaratan penting, agar pengukuran dapat dilakukan dengan akurat. Pertama,
sampel harus dapat larut sepenuhnya dalam pelarut yang digunakan. Selaifi 1tu
pelarut yang dipilith harus bebas dari ikatan rangkap terkonjugasi, tldak
meflgandung warna, serta tidak berinteraksi dengan senyawa yang sedglng
diaﬁalisis Kemurnian pelarut juga sangat penting, karena pelarut yang tidak

!
murm dapat memengaruhi hasil analisis [17]. ‘

dlﬁ"ﬂ'l““':'” rotating disc &
g@hng . | mirmar 'f
| "" 1
| _ sample
O 5 slit F
light scnun:e
A % detector
! .—> and
L | computer
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e el -

o

chart recorcler

Gambar 2.2 Mekanisme Kerja Spektrofotometri UV-Vis
https://www.chemguide.co.uk/analysis/uvvisible/spectrometer.gif
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Prinsip dasar kerja spektroskopi UV-Vis adalah ketika cahaya monokromatik
melewati larutan, sebagian cahaya akan diserap, sebagian lainnya dipantulkan,
dan sisanya dipancarkan. Dalam aplikasinya, pengukuran dilakukan secara
komparatif dengan memanfaatkan kurva kalibrasi yang menghubungkan
konsentrasi larutan dengan pembacaan alat, terutama untuk analisis dengan kadar
yang rendah, baik untuk tujuan kuantitatif maupun kualitatif. Untuk analisis
kualitatif, identifikasi dilakukan berdasarkan puncak-puncak yang muncul pada
spektrum, yang menunjukkan adanya un\sur tertentu pada panjang gelombang
yang spesifik. Sementara 1tu, urituk ana11s1s kuantltatlf penentuan dilakukan
dengan mengukur nllal absorbans1 pada spektrum, yang terjadl akibat interaksi

senyawa dengan unsur yang sedang dianalisis [18].

2.7 :'Iéerangka Konsep

Ekstrak Etanol Daun Sikumpai

v

Uji Antioksidan metode DPPH
v

Analisis Data

Gambar 2.3 Kerangka Konsep
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental di laboratorium dengan
pendekatan kuantitatif. Tujuan utamanya adalah untuk mengevaluasi kemampuan
antioksidan dari ekstrak etanol daun sikumpai melalui uji DPPH (2,2-diphenyl-1-

picrylhydrazyl).
3.2. Waktu dan Tempat Penelltlan AN

Penelitian akan dllaksanakan dari bulan Juni 2025 sampa1 September 2025 di
laboratorium K1m1a F armasi dan Mikrobiologi di Un1vers1tas Muhammadiyah

Sumatera Baraut

3.3. Alat dan Bahan
?2 1 Alat

Alat yang digunakan adalah gunting, label, blender, lumpang, gelas ukur
cawan penguap, spatel, krus porselen, labu ukur, beaker glass, erlemeyer,
alurjxglinium foil, pipet tetes, pipet volume, pipet bola, botol maserasi, kertas safing,
kuvét, corong, rotary evaporator (Buchi®), timbangan analitik (Shimadzu®),
(Bz'ob%g@), hot plate (Lesindo®), oven (Memmert®), desikator (Duran cg’efsfikator
vakum®,), spektrofotometer UV-Visibel.

3.2.2. Bahan

Bahan*yang digunakan adalah Daun Sikumpai, Etanol, DPPH, Asam galat,
Asam klorida 2. N, Air suling, Lieberman Buchard, Pereaksi Dragendroff Serbuk
Mg, HCI pekat, Pereaksi Mayer, Metanolp-a,. ..o '

3.4. Prosedur Kerja
3.3.1.Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel diambil dari daerah lubuk minturun, Kecamatan Koto

Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat.
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3.3.2.1dentifikasi Sampel

Sampel diidentifikasi di Herbarium Andalas Jurusan Biologi Fakultas

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Andalas Padang.

3.3.3. Penyiapan Sampel

Sampel daun sikumpai diambil secara acak dari daerah lubuk minturun sampel
tersebut diambil sebanyak 2 kg daun 51karau kemudian diolah menjadi serbuk
simplisia melalui tahapan sortasi basah pencucian, pengeringan alami, sortasi

kering, dan penghalusan m_gnggunakan blender. ™

3.3.4.Evaluasi Sampéf

a. Penetapan Kadar Air [19]

Penentuan kadar air dapat dilakukan dengan Metode Grav1metr1 Arnb11
sekltar 10 gram sampel dan timbang dengan cermat, kemudian masukkan ke
dalam wadah yang telah dikalibrasi. Keringkan sampel dalam oven pada suhu
105°C selama 5 jam, lalu timbang. Lanjutkan proses pengeringan dan
pemmbangan setiap satu jam hingga selisth antara dua hasil pemmbangan
berturut-turut tidak melebihi 0,25%.

%Kadar Air = w

x 100 % 4
| (B—-4)
Keterangan:
A= Bera"t-._‘_.Cawan kosong setelah dipanaskan
B= Berat é’ayvanJrsampel sebelum dipanaskan

C= Berat Ca\;}an+sampel setelah dipanaskan
b. Penetapan Kadﬁf Abu.[19]

Sebanyak 2 gram bahan uji yang telah digiling halus ditimbang secara cermat,
kemudian dimasukkan ke dalam krus silikat yang telah melalui proses pemijaran
dan penetaraan. Sampel selanjutnya dikarbonisasi dalam furnace pada suhu 600°C
selama 2 jam. Setelah pendinginan dalam desikator, krus ditimbang kembali.
Volume residu yang diperoleh digunakan untuk menghitung kadar abu total dalam

persen dengan menggunakan rumus sebagai berikut
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95 Kadar Abu Total = =% x 100%
B—-C

Keterangan:

A= Berat Krus kosong setelah dipanaskan

B= Berat Krus+sampel sebelum dipanaskan

C= Berat Krus+sampel setelah diEanaskan
¢. Penetapan Susut Pengerlngan {19] :

Sebanyak 1 gram serbuk simplisia ditimbang dalam botol timbang dangkal

yang mem111k1 penutup Sebelumnya, botol harus dikeringkandalam oven pada
suhu 105°C selama 30 menit dan ditimbang untuk penetaraan Slmp11s1a
kemudlan diratakan di dalam botol dengan cara menggoyangkannya secara
p@rlahan Pengeringan dilakukan dalam oven dengan suhu 105°C dalam kond1s1
tutup botol terbuka hingga diperoleh bobot yang konstan. Setelah itu, kadar fair
dlnyatakan dalam persen dan dihitung menggunakan rumus berikut:

B=HC 100 % 5
(B-4) !

% Susut pengeringan =
Keteré‘ngan:
A= Bere{t Krus kosong setelah dipanaskan
B= Bera};Kms+sampel sebelum dipanaskan
C= Berat k{uersampel setelah dipanaskan
R

3.3.5. Ekstrakst:Sampel

Ekstraksi di‘lakﬁké‘ﬁ"dengqnu metode-maserasi, .Sebanyak 100 gram serbuk
dilarutkan dalam 1 L pelarut etanol 70%, kemudian direndam pada suhu ruang
selama 30 jam. Proses ini diulangi sebanyak tiga kali dengan pelarut yang sama.
Larutan hasil maserasi disaring menggunakan kertas saring Whatman nomor 1,
lalu filtrat yang diperoleh diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu

40°C hingga menjadi pekat [20].
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3.3.6.Uji Fitokimia

Uji skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan metabolit
sekunder yang terdapat pada daun sikumpai . Ekstrak kental daun sikumpai
ditimbang 0,5 gr kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Ditambahkan
kloroforom dan air masing-masing 5 mL (1:1) kemudian dikocok kuat biarkan
sejenak hingga terbentuk 2 lapisan yaitu air (flavonoid, fenolat, saponin) dan juga

kloroforom (untuk terpenoid, steroid, saponin).

R
<

a) Uji Alkaloid )

Sampel ekstrak dltambahkan lapisan klorofom 2:3. tetes Lalu ditambahkan
dengan 10 mL klorofom amoniak 0,05 N aduk pelahan. Selanjutnya 2-3 tetes
asam sulfat (H2SO4) 2N ditambahkan kemudian dikocok kuat dan didiamkan
sampel terbentuk 2 lapisan. Lapisan asam, diambil dan dltambahkan 1-2 tetes
pereak51 Mayer, reaksi postif alkaloid ditandai dengan adanya kabut putih’ hlngga
gumpulan putih. [21].

b) UJl Flavanoid

Diambil 1-2 tetes lapisan air dan diletakkan di atas plat tetes, dltambahkan
sedﬂqt logam 1-2 butir Mg dan beberapa tetes HCI (p), timbulnya warna kumng-
oraﬂge hingga merah menandakan kandungan flavonoid. [21]. |
c) UJISapon1n : 4

Sebanyak 3 tetes lapisan air dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kocok kuat.
Apabila terbentuk busa permanen (selama + 15 menit) menunjukkan adanya
kandungan sapomn [21]. '

d) Uji Stermd(terpenmd

Diambil 2-3 tetes dan biarkan mengering di plat tetes. Setelah
mengering,ditambahkan 2 tetes_asam asetat-anhidrat-dan 1 tetes asam sulfat pekat
(pereaksi Lieberman-Bouchard) jika terbentuk warna merah berarti positif
terpenoid dan jika hijau positif steroid. [21].

e) Uji Tanin dan Fenol

Sebanyak 3 tetes ekstrak dimasukkan ke dalam plat tetes dan ditambahkan 3

tetes FeCl3, 1%. Hasil positif dengan tanda warna hijau, ungu, biru atau hitam

pekat [21].
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3.3.7.Uji Kadar Antioksidan Metode 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH)
a. Pembuatan Larutan DPPH 35 ppm

Sebanyak 10 mg serbuk DPPH dilarutkan dalam metanol p.a menggunakan
labu takar 100 mL hingga mencapai volume tanda batas, lalu dikocok hingga larut
sempurna untuk memperoleh larutan dengan konsentrasi 100 ppm. Larutan ini
kemudian disimpan di tempat gelap pada suhu ruang. Selanjutnya, sebanyak 35
mL dari larutan tersebut diambil dan dlmasukkan ke dalam labu takar 100 mL,
lalu ditambahkan metanol p.a sarnpal Volume mencapai tanda batas guna
menghasilkan larutan reak51 dengan konsentrasi 35 ppm [22]

b. Penetapan Panj ang Gelombang serapan maksimum DPPH 35 ppm

Ambil 4 mL/ ”larutan DPPH menggunakan pipet dan masukkan ke dalam vial,
lalu tambghkan 2 mL campuran metanol p.a dan aquades dengan per-b-andmgan
1:1. Adu'i; hingga tercampur rata, kemudian inkubasi campuran tersebut sélama 30
menlt di tempat yang terlindung dari cahaya. Setelah itu, ukur absorbansi larutan
menggunakan spektrofotometer UV-visible pada rentang panjang gelombang 400-
800 nm untuk DPPH [22].

C. Penylapan larutan standar asam galat 500 ppm ]f

Pertama tama, dibuat larutan induk dengan melarutkan 12,5 mg asam galat
dalan:labu takar 25 mL menggunakan 0,5 mL etanol p.a, kemudian dltambahkan
aquades-"'hingga mencapai tanda batas. Dengan demikian, diperoleh larutaI; dengan
konsentf:asi 500 ppm [22].

d. Penetapan aktivitas antioksidan pembanding Asam Galat :

Larutan pf;mbandmg asam galat dibuat dengan cara memipet 10 mL larutan
induk asam galat 500 ppm, kemudian dilarutkan dengan campuran etanol p.a dan
air suling (1:1) dalanir-labu takar 100 mL, hlngga mencapai tanda batas, sehingga
diperoleh larutan dengan konsentras1 50 ppm. Dari larutan ini, masing-masing
dipipet 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; dan 1 mL, kemudian dimasukkan ke dalam labu takar 10
mL dan ditambahkan campuran etanol p.a dan air suling (1:1) hingga mencapai
tanda batas untuk menghasilkan konsentrasi 1, 2, 3, 4, dan 5 ppm. Selanjutnya,
pipet 2 mL dari masing-masing larutan tersebut, masukkan ke dalam vial, lalu

tambahkan 4 mL larutan DPPH 35 ppm. Diamkan selama 30 menit di tempat yang
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terlindung dari cahaya. Serapan larutan kemudian diukur menggunakan
spektrofotometer UV-Visible pada panjang gelombang 516 nm [22].
e. Penentuan Aktivitas Antioksida sampel dari daun sikumpai

Ekstrak dari daun sikumpai sebanyak 25 mg diambil. Selanjutnya, pelarut
etanol 70% ditambahkan ke dalam labu ukur 25 mL untuk menghasilkan larutan
induk ekstrak dengan konsentrasi 1000 ppm. Ekstrak kemudian diencerkan untuk
memperoleh konsentrasi 10, 20, 30, 40, dan 50 ppm. Sebanyak 2 mL pelarut
dipipet, kemudian dimasukkan ke dalam v1a1 dan dicampur dengan 4 mL larutan
DPPH 35 ppm. Campuran tersebut dlblarkan selama 30 menit dalam kondisi
gelap. Serapan larutan kemudian diukur menggunakan spektrofotometer UV-
visible pada panjang gelombang 516 nm.[22]. Hitung "% inhibisi masing-

masmgnya dengan menggunakan rumus:

Abs Kontrol — Abs Sampel

%Inhibisi = Abs Kontrol x 100%

Keterangan
Abs Kontrol= Absorbansi DPPH 35 ng/mL pada panjang gelombang maks1mum
Abs. Sampel = Absorbansi Sampel Uji |

|
f’iangkah berikutnya adalah membuat grafik yang menghubungkan konseﬁtrasi

larutdﬁ'x@mpel dengan persentase inhibisi, untuk mendapatkan persamaan ‘fegresi

linierny'all. Nilai ICso larutan sampel merupakan konsentrasi yang menghasilkan

inhibisi sebesar 50%, yang dapat dihitung berdasarkan persamaan regrem linier

yang telah eilperoleh

3.5. Analisis ﬂata

Data d1u]1 secara statlstlk menggunakan uji anova satu arah pada SPSS 26.
Jika P<0,05 maka dllanjutkan dengan” Duiiican- test untuk mengetahul perbedaan

rerata kadar antioksidan antar kelompok perlakuan.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil Pembuatan Simplisia Daun Sikumpai

Daun sikumpai yang masih basah pada penelitian ini digunakan sebanyak 2
, dan didapatkan hasil keringnya sebanyak 500 gram. Simplisia daun sikumpai
seroleh dengan menggunakan blender untuk menghaluskan daun sikumpai.

p11s1a daun szkumpaz yang dlperqlel;\ yaltu sebanyak 136,28 gram. Hasil

» Gambar 4.1 Simplisia Daun Sikumpai 5

. Has_i_l Ekstraksi Daun Sikumpai

\

Ekstralf etanol daun sikumpai didapatkan melalui metode ekstraks1/maseras1
rbuk sm:pksm yang digunakan yaitu 136,28 gram dengan menggunékan pelarut
nol 70% selama 3x24 jam, sehingga diperoleh ektrak kental dari daun sikumpai
vanyak 26 02 _gram dengan persentase rendemen yang, dlperoleh sebesar
,09%. Hal ini sesuai deﬂgan parameter yalfu renden;n ekstrak yang baik harus

ih besar dari pada 10% [23]. Rendemen merupakan perbandingan jumlah

trak yang dihasilkan dari ekstraksi tanaman, rendemen yang dihasilkan
nandakan bahwa nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak. Nilai rendemen
nunjukkan banyaknya kandungan senyawa bioaktif yang terdapat pada ekstrak.

makin besar nilai rendemen maka nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak
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Gambar 4.2 ElgstraI; KéhtaLDaun Sikumpai

4.3. Evaluasi Ekstralg
43.1. Susut Pengermgan

SusuL pengerlngan merupakan pengukuran sisa zat setelah pengermgan pada
temperatur 105°C selama 30 menit atau sampai berat konstan yang dlnyatakan
dalam persen. Dengan mengetahui susut pengeringan dapat memberikan batasan
mak31mal tentang besarnya senyawa yang hilang pada proses pengeringan [25].
Susut pengeringan yang didapatkan pada ekstrak kental daun sikumpai yaltu
sebe;sar 9,53%, dimana hal ini sesuai dengan parameter yang ditetapkan dalam

Farm_akope Herbal yaitu sebesar <10%.

% 4

4.3.2. Kadar Abu

Uiji %'Igadar abu merupakan pengujian untuk mengetahui campuran dari
kompone;i"?z;gnorganik atau mineral dan merupakan residu organik /,d/'c(lri proses
pembakaranétgu oksidasi komponen organik. Kadar abu menunjukkéh kandungan
mineral, kemuliﬁian serta kebersihan [26]. Hasil pengujian kadar abu pada ekstrak

parameter yang ditetapkan dalam Depkes RI yaltu sebesar <16%.

4.3.3. Kadar Air

Kadar air merupakan persentase kandungan air pada suatu bahan yang dapat
dinyatakan berdasarkan basah (wet basis) atau berdasarkan berat kering (dry

basis) [27]. Kadar air yang diperoleh pada penelitian ini yaitu sebesar 9,49%,
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yang dimana hal ini sudah memenuhi parameter yang ditetapkan dalam

Farmakope Herbal dimana standar kadar air <10%.

4.3 .4.Skrining Fitokimia

Tabel 4.1 Skrining Fitokimia Daun Sikumpai

Sampel Senyawa Warna yang terbentuk Hasil
Flavonoid Kuning (+)
Alkaloid Y,;Tig\i;ak terbentuk endapan putih ()
Ekstrak Daun Saponiri < R Terbentuk busa (+)
Sikumpai o ”i:érpenoid Tidak Terben‘ka'l}" ‘warna merah (-)
. Steroid Tidak terbentuk warna biru )
| Tanin Berwarna hijau ™~ (+)
Fenol Berwarna hijau tua ()
. Keterangan :

| (+)=Terdapat senyawa
~ (-) =Tidak terdapat senyawa K
i I

Ber&_asarkan Tabel 4.3.4.1 didapatkan hasil dari skrining fitokimia ekstrak etanol
daun z"xsjkumpai menunjukan bahwa ekstrak etanol daun sikumpai memiliki

kandunéan Flavonoid dan Saponin.

4.4. Uji Aktivitas Antioksidan dengan Metode DPPH
4.4.1.Penet5§§n Panjang Gelombang Maksimum DPPH

Panjang gélpmbang maksimum ditetapkan menggunakan Spektrofotometer
Ultraviolet—Visible ‘dengan. rentang panjang gglﬂqmbang “500-600 nm. Panjang
gelombang maksimum merupai(aﬁ panjang Egelombang yang dimana terjadi
eksitasi elektronik yang memberikan absorbansi maksimum. Pengukuran panjang
gelombang maksimum dilakukan karena pada panjang gelombang maksimum
perubahan absorbansi untuk setiap satuan konsentrasi paling besar, sehingga akan
diperoleh kepekaan analisis yang maksimum [28]. Hasil pengukuran panjang
gelombang maksimum DPPH pada penelitian ini yaitu 516,0 nm dengan absorban

sebesar 0,698.
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4.4.2.Uji Aktivitas Antioksidan Daun Sikumpai

Ekstrak etanol dari daun sikumpai dilarutkan dengan DPPH sebanyak 4 ml
kemudian diinkubasi selama 30 menit. Tujuan dilakukan inkubasi selama 30
menit agar reaksi antara larutan sampel dengan larutan DPPH berlangsung
sempurna sebelum dilakukan pengukuran aktivitas antioksidannya menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Adanya reaksi ditunjukkan dengan pergantian warna
dari ungu menjadi kuning [29]. Penggunaan DPPH dalam penelitian ini yaitu
untuk mengetahui adanya akt1v1tas antloksldan melalui kemampuannya dalam
menangkap radikal bebas [3 0}~

Tab’el 4.2 1Cso Daun sikumpai dan Asam .‘('}g_lva\“[

ol

Samﬁel ICso (ppm) Kategori Antioksidan
Daun Sikumpai 10,09 Sangat Kuat
' Asam Galat 0,83 Sangat Kuat ™

%Suatu senyawa dapat dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai IC 50
kuréng dari 50, kuat (50-100), sedang (100- 150), dan lemah (151-200). Semakin
keci‘i nilai 1Cso semakin tinggi aktivitas antioksidan [31]. Berdasarkan Télbel
4.4. 2 1 ekstrak etanol daun sikumpai memiliki aktivitas sebagai ant10k51dan
dengan nilai ICso sebesar 10,09 ppm yang berarti menyatakan bahwa ektrak etanol

daun szk_umpaz memiliki kategori sangat kuat dalam aktivitas sebagai antioksidan.

Hasil aktwltas antioksidan daun sikumpai kemudian dlbandlngkan dengan
asam galat. &sam galat dipilih sebagai pembanding karena asam galat diketahui
memiliki akt1v1tas antioksidan yang sangat kuat. Pada pengujian asam galat pada

menunjukkan bahwasannya asam galat memlhkl akt1v1tas antioksidan yang sangat

Kuat.

4.5. Analisis Data

Berdasarkan uji One Way Anova didapatkan hasil p value sebesar < 0,001
dengan taraf signifikasi senilai 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian

ini menunjukkan adanya aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol daun sikumpai.
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